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Abstrak

Pendidikan memiliki peranan penting yang amat menentukan, tidak hanya bagi perkembangan dan
perwujudan individu tetapi juga bagi pembangunan bangsa dan negara. Hal tersebut berkaitan dengan kualitas
pendidikan yang sama dan harus diberikan kepada warga negara Indonesia baik secara normal maupun
berlainan. Proses pembagian kelas setiap tahun ajaran baru biasanya masih dilakukan secara konvesional,
yakni dengan metode pengurutan dan belum melibatkan teknologi system cerdas. Oleh karena itu tidak semua
siswa yang masuk dikelas unggul memiliki kriteria yang diinginkan. Penggunaan Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) diharapkan dapat membantu keputusan yang diambil dalam memilih dan menentukan
siapakah yang menjadi siswa terbaik, mengingat selama ini tidak digunakan metode tertentu dalam memilih
siswa sehingga terkadang keputusan dianggap kurang objective dan tidak tepat sasaran. Sistem penunjang
keputusan dengan metode simple additive weighting (SAW) ini diolah dengan data yang bersumber dari data
siswa pada SMP Negeri 25 Padang. Penelitian ini dilakukan dengan mencari nilai bobot untuk setiap atribut,
kemudian dilakukan proses perankingan yang akan menentukan alteratif yang optimal, yaitu siswa terbaik.
Berdasarkan analisis terhadap system penunjang keputusan dengan metode ini dilakukan dengan mengambil 3
kriteria yaitu Kkriteria sikap, kriteria nilai dan kriteria rangking. Dari peneliti dapat di simpulkan siswa terbaik
memiliki kriteria sikap yang tinggi, kriteria nilai yang tinggi, dan kriteria rengking yang tinggi. Berdasarkan
data yang telah diteliti terdapat siswa yang bernala Exelia Monica dengan kode dengan kode As memiliki nilai
3.

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Simple Additive Weighting, Kelas Unggul.

Abstract

Education has an important role that is very decisive, not only for the development and realization of
individuals but also for the development of the nation and state. This relates to the same quality of education
and must be provided to Indonesian citizens, both normally and differently. The process of class division every
new academic year is usually still carried out conventionally, namely by means of the sorting method and
does not involve intelligent system technology. Therefore, not all students who enter the superior class have
the desired criteria. The use of a Decision Support System (DSS) is expected to help the decisions made in
selecting and determining who is the best student, considering that so far no particular method has been used
in selecting students so that sometimes decisions are considered less objective and not on target. This decision
support system using the simple additive weighting (SAW) method is processed with data sourced from student
data at SMP Negeri 25 Padang. This research was conducted by finding the weight value for each attribute,
then a ranking process was carried out that would determine the optimal alternative, namely the best students.
Based on the analysis of the decision support system with this method is done by taking 3 criteria, namely the
criteria for attitudes, criteria for value and criteria for ranking. Where the results of the researcher are the
rankings that can support the best decisions for the criteria of superior class students. From the researcher, it
can be concluded that the best students have high attitude criteria, high scoring criteria, and high ranking
criteria. Based on the data that has been researched, there are students who score Exelia Monica with code
A5 having a value of 3.

Keywords: decision support system, simple additive weighting, superior class.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar yang di lakukan oleh pendidik dalam menyelenggarakan kegiatan

pengembangan diri peserta didik agar menjadi manusia yang paripurna sesuai dengan tujuan yang telah di
tentukan sebelumnya. Pendidikan bisa membantu manusia mengangkat harkat dan martabatnya di bandingkan
manusia lainnya yang tidak berpendidikan [1]. Pendidikan dalam pelaksanaannya selama ini di kenal sebagai
usaha yang berbentuk bimbingan terhadap anak didik guna mengantarkan anak kearah pencapaian cita-cita
tertentu dan proses perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik. Sekolah memiliki peranan penting dalam
meningkatkan pendidikan peserta didikbaik dalam ilmu pengetahuan maupun dalam nilai-nilai moral dan
karakter peserta didik. Berbagai upaya dilakukan se kolah untuk mengembangkan kualitas pendidikan,salah
satunya dengan menerapkan program kelas unggulan. Dalam lingkungan sekolah diperlukan sebuah sistem
yang dapat mendeteksi Performa siswa agar dalam proses belajar sekolah bisa mengetahui ukuran performa
seorang siswa dari kegiatan sehari — harinya disekolah [2].
SMP Negeri 25 Padang merupakan salah satu sekolah yang memiliki program kelas unggul. Kelas ungul
diadakan untuk mengelompokan peserta didik yang memiliki prestasi. Pengelompokan ini dimaksudkan
untukmembina siswa dalam mengembangkan kecerdasan, kemampuan, keterampilan,dan potensinya
seoptimal mungkin sehingga memilki pengetahuan, keterampilan,dan sikap yang terbaik sebagaimana
semangat konsep wawasan keunggulan. Kelas unggul bisa dijadi daya ukur kemampuan siswa disuatu
sekolah, sehingga bisa meningkatkan peforma sekolah baik tingkat kota maupun tingkat nasional.

Penelitian yang sudah dilakukan mengenai sistem pendukung keputusan dengan menggunakan metode
SAW dalam pemilihan pemilihan penerima program keluarga harapan dapat membantu memutuskan
kelayakan seorang calon penerima PKH berdasarkan kriteria penilaian yang diinputkan kedalam sistem [3].
Penelitian berikutnya mengenai SPK  menggunakan metode SAW untuk menentukan kepala sekolah
berprestasi[4].

Penelitian sebelumnya dengan menggunakan metode SPK yaitu SAW. Konsep dasar metode saw adalah
mencari penjumlahan terbobot dari rating Kinerja pada setiap alternatif dari semua atribut, metode SAW
membutuhkan proses normalisasi matrik keputrusan yang dapat diperbandingkan dengan semua rating
alternatif yang ada[5] [6] [7].

Keputusan merupakan hasil pemecahan masalah yang harus didasari logika dan pertimbangan, penetapan
alternatif terbaik, harus mendekati tujuan yang telah ditetapkan dan memperhatikan hal-hal seperti logika,
realitas, rasional, dan pragmatis [8]. metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja
pada setiap alternatif pada semua kriteria [9]. Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan
terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut [10]. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk membuat sebuah SPK sebagai solusi untuk membantu sekolah dalam menentukan kelas ungul. SPK
yang diterapkan adalah menggunakan metode SAW, karena metode ini dapat menghitung berbagai nilai
berdasarkan kriteria dan bobot yang telah ditentukan [11].

2. METODE PENELITIAN

Sistem Pendukung Keputusan atau Decision Support System (DSS) secara umum didefinisikan sebagai
sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan pemecahan masalah maupun kemampuan
pengomunikasian untuk masalah semi terstruktur [12]. Hal ini untuk membantu pembuat keputusan
mengumpulkan informasi dari data mentah, dokumen, pengetahuan pribadi, dan model bisnis. Ini bertujuan
untuk memeriksa dan memecahkan masalah untuk membuat keputusan bisnis [13]. DSS biasanya dibangun
untuk mendukung solusi atas suatu masalah atau untuk mengevaluasi suatu peluang. DSS yang seperti itu
disebut aplikasi DSS. Aplikasi DSS digunakan dalam pengambilan keputusan. Aplikasi DSS menggunakan
CBIS (Computer Based Information System) yang fleksibel, interaktif dan dapat diadaptasi, yang
dikembangkan untuk mendukung solusi atas masalah manajemen spesifik yang tidak terstruktur [14].

Metode Simple Additive Weighting (SAW) merupakan salah satu metode yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah dari Multiple Attribute Decision Making (MADM), SAW yaitu suatu metode yang
digunakan untuk mencari alternatif optimal dari sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu. Metode SAW
sering juga dikenal istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari
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penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut [15]. Konsep dasar metode
SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut, Ada
beberapa langkah dalam penyelesaian metode SAW adalah sebagai berikut [16] :

a.  Menentukan kriteria-kriteria yang dijadikan acuan dalam pendukung keputusan yaitu Ci.

b. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.

c. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci).

d. Kemudian melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis
atribut (atribut keuntungan ataupun atribut biaya) sehingga diperoleh matriks ternomalisasi R.

Sij
.. ) Maxi Sij
Nij | yini .ﬁ'ij @)
Sij
Dimana Nij merupakan rating kinerja ternormalisasi, Masij merupakann nilai maksimum dari setiap
baris dan kolom, Minij meriupakan nilai minimum dari setiap baris dan kolom, Sij merupakan baris dan
kolom dari matriks dengan Nij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut Cj; i
=1,2,..mdanj=1,2,...,n.
Nilai preferensi untuk setiap alternative (Ai) diberikan rumus persamaan (2):
Ai = ¥}, Tj Sij 2
Nilai Ai yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih. Dimana Ai merupakan
nilai akhir dari alternatif, Ti merupakan bobot yang telah ditentukan dan Sij merupakan normalisasi matriks.
Nilai yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif lebih terpilih.

e. Hasil akhir diperoleh dari proses perangkingan yaitu penjumlahan dari perkalian matriks
ternormalisasi R dengan vector bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif
terbaik (Ai) sebagai solusi. Metode SAW sering juga dikenal istilah metode penjumlahan terbobot.
Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap
alternatif dari semua atribut.

Pada metodologi penelitian yang dilakukan dalam rangka penyelesaian masalah yang akan diteliti,
dimulai dari memperoleh data-data yang diperlukan, memproses data menjadi infromasi yang sesuai dengan
penelitian dengan tujuan sebagai pedoman dalam melakukan penelitian agar hasil tidak menyimpang dari
tujuan yang akan dijabarkan melalui kerangka kerja penelitian penelitian terlihat pada Gambar 1.

‘ Data Siswa

|

‘ Menentukan kriteria dan atribut ‘

‘ Menentukan nilai bobot ‘

l

‘ Membuat matriks keputusan ‘

l

Penentuan normalisasi matriks keputusan (X) ‘

l

‘ Penentuan normalisasi matriks keputusan (V) |

|

‘ Penentuan kelas unggul ‘

Gambar 1. Kerangka kerja Penelitian
Agar terincinya kerangka kerja di atas, maka akan dijelaskan alur penelitian tersebut sebagai berikut :

2.1  Mengidentifikasi Masalah
Mengidentifikasi masalah merupakan langkah awal dalam sebuah penelitian, agar peneliti dapat
menjelaskan dan meninjau objek yang akan diteliti berguna untuk pengamatan serta mencari masalah
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yang ada.
Menganalisa Masalah
Langkah selanjutnya melakukan analisa masalah, analisa masalah ini adalah sebagai proses dalam
pengoptimalan dalam menentukan kelas unggul berdasarkan kriteria dan bobot. Hasil dari analisis ini
diharapkan dapat diterapkan ke dalam sistem pendukung keputusan.
Mempelajari Literatur
Mempelajari literatur berguna dalam penelitian, agar penelitian mempunyai landasan teori yang telah
disajikan oleh peneliti dan para ahli sebelumnya. Sumber literatur didapatkan dari dari artikel-artikel serta
jurnal penelitian terdahulu yang membahas mengenai metode SAW.
Mengumpulkan Data
Pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam penelitian. Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan. Pengumpulan data ini secara deskriptif kualitatif sehingga bahannya dapat dilakukan melalui
pengumpulan data sebagai bahan pendukung dalam pengolahan data. Teknik pengumpulan data dalalam
penelitian ini yaitu kajian dokumen, dilakukan dengan mencari dan mengumpulkan dokumen yang ada
untuk mendapatkan data siswa. Data yang dibutuhkan adalah nilai-nilai siswa kelas 7.
Mengelola Data Menggunakan Metode SAW
Pada tahap ini data yang telah dikumpulkan akan dianalisis. Tahapan yang dilakukan dalam langkah-
langkah dari metode SAW yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Mengumpulkan data dan identifikasi
Menentukan Kriteria, dan Bobot
Menentukan nilai untuk setiap Alternatif
Membuat matriks keputusan ternormalisasi
Membuat matriks keputusan ternormalisasi terbobot
Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal positif dan matriks
solusi ideal negatif

g. Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif

Perancangan Sistem

Perancangan sistem merupakan langkah awal dalam membangun sistem yang akan menghasilkan sebuah

sistem yang dapat digunakan untuk memproses analisa penelitian secara komputerisasi.

Implementasi Sistem

Implementasi sistem ini dilakukan untuk membandingkan hasil yang didapatkan dengan analisa secara

manual dengan sistem. Membangun sebuah sistem yang berbasis komputerisasi ada dua komponen yang

harus dipenuhi.

Hasil dan Pembahasan

Adapun mekanisme pengujian hasil dapat dilihat dari uraian berikut ini:

a. Pengujian dilakukan dengan membandingkan keluaran output dari perhitungan SAW yang dihasilkan
setelah proses perhitungan selesai.

b. Setelah ini melakukan dilakukan pencocokan antara hasil perhitungan manual metode SAW dengan
hasil dari perhitungan SAW menggunakan aplikasi menggunakan Bahasa pemrograman PHP &
Database Mysql.

Hasil perhitungan tersebut nantinya akan diambil suatu rekomendasi secara tertera dan akan dijadikan
oleh guru sebagai bahan pendukung keputusan agar dapat mengoptimalkan pemberian kelas unggul pada
siswali.

~® o0 o

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Menentukan kriteria-kriteria

Langkah Pertama Menentukan Kriteria yang akan digunakan sebagai acuan dalam pemilihan siswa
terbaik yaitu Ki dapat di lihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Data Ketentuan Kriteria

Kriteria Keterangan
K1 Kriteria Sikap

K2 Kriteria Nilai

Ks Kriteria Peringkat

Nilai setiap alternatif A; pada setiap kriteria yang sudah ditentukan. Nilai tersebut diperoleh berdasarkan
nilai crisp:i=1,2, ...... ,mdanj=1,2, ....... , n. Adapun kriteria pembobotan yang dilakukan penulis
dalam penelitian pemilihan siswa terbaik, yaitu sebagai berikut:

1) Kriteria Sikap
Variable Sikap terbagi atas 4 bilangan yaitu :

a. Sangat Baik (SB) =5
b. Baik (B) =4
c. Cukup (C) =3
d. Kurang (K) =2

2) Kriteria Nilai
Variabel Nilai 4 Mata Studi dan Agam terbagi atas 4 bilangan :

a. Sangat Baik (SB) =5
b. Baik (B) =4
c. Cukup (C) =3
d. Kurang(K) =2

3) Kriteria Peringkat
Variabel Peringkat Terbagi atas 4 bilangan yaitu :

a. Sangat Baik (SB) =5
b. Baik (B) =4
c. Cukup (C) =3
d. Kurang(K) =2

3.2 Menentukan Nilai Bobot
Langkah kedua (2) memberikan nilai bobot atau tingkat kepentingan (W) setiap kriteria. Bobot kriteria yang
akan digunakan dalam memilih siswa terbaik disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Bobot Preferesi(W) Setiap Kriteria

Kode o Bobot
Kriteria Ketentuan Kriteria Preferesi
K1 Kriteria Sikap 0.25 (25%)
Kz Kriteria Nilai 0.5 (50%)
Ks Kriteria Peringkat 0.25 (25%)

3.3 Memberi Nilai Reting
Langkah ketiga (3) menentukan rating kecocokan setiap alternatife setiap kriteria kemudian memodelkannya
ke dalam bilangan fuzzy setelah itu konversikan ke bilangan Crips. Seperti terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Data Nilai Rating Setiap Kriteria

. Kriteria
Alternatif Ky K5 ks
A1 4 4 2
A, 5 4 2
Az 5 4 3
Ay 5 4 3
As 5 5 5
As 5 4 3
A7 5 4 3
As 4 4 2
Ao 5 5 3
Axo 4 5 5
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3.4 Membuat Matriks Keputusan dan Normalisasi

Setelah nilai rating alternatif pada setiap kriteria ditentukan langkah keempat (4) adalah pembentukan matriks
keputusan (X) yang dibentuk dari tabel rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria.Nilai X
setiap alternatif (A;) pada setiap kriteria (K;) sudah ditentukan. Matriks yang dihasilkan sebagai berikut:

4 4

W N W WO w wNdN

A A~ GOl alOol gl
I3, IINS T U NG NURYY B O NG

5

Di bawah ini adalah hasil pengujian di mana nilai awal diproses menggunakan metode SAW dan
mendapatkan nilai hasil akhir dalam perhitungan seperti di atas yang disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Data Nilai hasil Pengujian
Nama

No Siswa Kriteria Hasil
Nilai  Nilai Nilai
Sikap Studi Peringkat
Alif
Devano
1 Andri 0,8 0.8 0,4 2,0
Dhiya
Najwa
Samde
2  Putri 1,0 0,8 0,4 2,2
Diffa
Amelya
3 Pebriani 1,0 0,8 0,6 2,4
Dyfal
Muhammad
4  Razan 1,0 0,8 0,6 2,4
Exelia
5 Monika 1,0 1,0 1,0 3,0
Faishal
Ananda
6 Haris 1,0 0,8 0,6 2,4
Faizah
7 Azida 1,0 0,8 0,6 2,4
Farrel
Ozora Putra
8 Rohitkhan 0,8 0,8 0,4 2,0
Firda Nazif
9 Hayfa 1,0 1,0 0,6 2,6
Hazel
10 Aubin 0,8 1,0 1,0 2,6
Normalisasi 1(Alif Devano Andri) : Ry, = 4 =*_0s8
4 4 Max{4;5;5;5;5;5;5;4;5;4 5
Rll:M ......... :_:08 2 2
ax{4;5;5;5:5;5;5;4;54 5 Ri3= a—
Max{4;5;5;5;5;5;5;4;5;4 5
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Normalisasi 2(Dhiya Najwa Samde Putri) :
— 5 _5_
Rax TMax{4;5;5,5:5:5:5:4:5:4} 5 )
— 4 4 _
Re2 TMax{4;5;5,5:5:5:5:4:5:4} 5 0.8
— 2 —2_
Ras TMax{4;5;5;5,5:5;5;4;5:4) 5 0.4
Normalisasi 3(Diffa Amelya Pebriani) :
Ra1= > =2=1
31 " Max({4;5;5;5;5;5;5:4;5:4] 5
— 4 _ 4 _
Ra TMax{4;5;5,5:5,5;5:4;5:4} 5 0.8
— 3 _3_
Ras TMax{4;5;5,5:5:5:5:4:5:4} 5 0.6

Normalisasi 4(Dyfal Muhammad Razan) :
5

5
R4 = ===1
41 " Max{4;5;5;5:5;5;5;4;5:4} 5
4 4
R4 = =-=0.8
42 " Max({4;5;5:5:5:5:5:4:5:4} 5
3 3
Ra3= ==-=0.6
8 " Max({4;5;5:5:5:5:5:4:5:4} 5
Normalisasi 5(Exelia Monika) :
5 5
Rs: = ===1
1 "Max{4;5:5;5:5;5;5;4:5:4} _ 5
5
Re2= =2=1
%2 " Max{4;5;5;5:5;5;5;4:54} 5
Rs3 = =-=
Max{4;5;5;5;5;5:5;4;5;4} 5

Normalisasi 6 (Faishal Ananda Haris) :
5

TMax{4;5;5;5;5;5;5;4;5:4)
4

Re1

Reo = =
82 ™ Max{4;5;5;5;5;5;5,4;5;4}
2

[ oo
o o F
o

Res = =
63 = Max{4;5;5;5:5;5;5;4;5;4}

Normalisasi 7 (Faizah Azid
5

T Max{4;5;5;5;5;5;5;4;5;4}
4

) :

R71

R72

T Max{4;5;5;5;5;5;5;4;5;4}
2

nlwuwmldan|n® njwan & oo
| | | | | |

[ Lo
o o F
o

R4 = =
73 T Max{4;5;5;5;5;5;5,4;5;4}

Normalisasi 8 (Farrel Ozora Putra
Rohitkhan) :

4
Rs1 =

T Max{4;5;5;5:5;5;5:4:5;:4} 5
4

[
o
oo

Rgo = =
82 " Max{4;5;5;5;5:5;5;4;5:4}
2

Res TMax{4;5;5;5;5;5;5;4;5:4)
Normalisasi 9 (Firda Nazif

— 5 —
Ro1= =
Max{4;5;5;5;5;5;5;4:5:4}

5

[ [
o o
> @

ayfa) :

Ro2

Ros TMax{4;5;5;5;5;5;5;4;5:4)
Normalisasi 10 (Hazel Aubi

Re1= ° =
81 "Max(4;5;5;5;5;5;5;4;5;4)
4

T Max{4;5;5;5;5;5;5;4;5:41
3

niwuluun T niN e
| | | | |

| | |
o B
o

>

):

R

T Max{4;5;5;5;5;5;5;4;5:4}
2
Rss

| | |
P P O
[}

[LURLEL R EL NS
|

T Max{4;5;5;5;5;5;5;4;5:4}
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Semakin tinggi hasil akhir yang diperoleh maka akan semakin besar peluang untuk masuk kelas unggul.

Berikut hasil perankingan dengan metode SAW yang disajikan pada Tabel 5.
Tabel 5. Data Nilai Hasil Perengkingan

No Nama Siswa Hasil Rank

1 Alif Devano Andri 2,0 9
Dhiya Najwa Samde 29

2 Putri ! 8
Diffa Amelya 24

3 Pebriani ! 3
Dyfal Muhammad 24

4 Razan ! 3

5 Exelia Monika 3,0 1

6 Faishal Ananda Haris 2,4 3

7 Faizah Azida 2,4 3
Farrel Ozora Putra 20

8 Rohitkhan ! 9

9 Firda Nazif Hayfa 2,6 3

10 Hazel Aubin 2,8 2

Hasil Dari Normalisasi keputusan Berdasarkan perhitungan Kriteria digambarkan dalam bentuk tabel pada
Tabel 6.
Tabel 6. Hasil Normalisasi
Nama Kriteria
Siswa K1 K2 K3
Aq 0,2 0,5 0,1 0,8
A, 0,25 0,5 0,1 0,85
Az 0,25 0,5 0,5 0,9
Ay 0,25 05 0,15 0,9
As 0,25 0,5 0,25 1
As 0,25 0,5 0,15 0,9
Ay 0,25 05 0,15 0,9
Asg 0,2 0,5 0,1 0,8
Ag 0,25 05 0,15 0,9
10 Agp 0,2 05 0,25 0,95
Perhitungan nilai Setiap kriteria adalah dengan menentukan nilai bobot setiap kriteria lalu di bagi
dengan jumlah kriteria. Dari table 4.4 dapat kita tentukan siswa yang masuk ke kelas unggul berdasarkan
syarat kriteria. Hasil proses perhitungan yang telah didapatkan, maka siswa dengan kriteria tertinggi dengan
kode As memiliki nilai 3.

Hasil

OO ~NOoO T~ WN P

4. KESIMPULAN

Hasil akhir yang didapat dari penelitian yang telah dilakukan. Penerapan metode Simple Additive
Weighting dapat membantu sekolah dalam pengambilan keputusan yang tepat dalam mengoptimalkan Kriteria
kelas ungul dan dapat di terapkan dengan efektif dalam memberikan usulan alternatif terbaik sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan.
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